BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini memaparkan tentang deskripsi dan analisis data hasil

tes kemampuan komunikasi matematis siswa setelah mendapat perlakuan.
1. Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis

Data hasil kemampuan komunikasi matematis siswa dalam penelitian ini
diperoleh dari posttest yang diberikan kepada dua kelas sebagai sampel. Kelas
V112 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII' sebagai kelas kontrol. Kelas
eksperimen diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan kelas kontrol
diterapkan pembelajaran konvensional. Deskripsi data posttest kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VII MTs Thamrin Yahya dapat dilihat pada
Tabel 13:

Tabel 13. Deskripsi Data Posttest Kemampuan Komunikasi Siswa

Jumlah Nilai Nilai .
Kelas Siswa | Tertinggi | Terendah Rata-rata Varians
Eksperimen 40 100,0 33,33 66,39 16,40
Kontrol 40 66,67 11,11 37,78 15,26
Berdasarkan Tabel 13 terlihat rata-rata nilai posttest kemampuan

komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata nilai posttest kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
kontrol. Jika dilihat dari nilai maksimum dan nilai minimum kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Terlihat dari variansinya kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini berarti nilai pada kelas eksperimen
memiliki keragaman nilai yang lebih bervariasi daripada kelas kontrol. Adapun
perolenan skor siswa berdasarkan tiap indikator kemampuan komunikasi

matematis dapat dilihat pada Tabel 14 :
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Tabel 14. Rekapitulasi Indikator Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

No Indikator Kelas '\S/Il;(:(rs IS di:;rl Ra:i;rrata
Menyatakan peristiwa Eksperimen 3 3 2,75
1 sehari-hari dalam bahasa
dan simbol matematika Kontrol 3 3 0,97
nyata, gambar dan diagram
2 )
kedalam ide atau model Kontrol 3 3 145
matematika
Menjelaskan dan membuat | Eksperimen 3 3 1
3 pernyataan matematika
yang telah dipelajari Kontrol 3 3 0,75

Berdasarkan Tabel 14 menggambarkan rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa dilihat perindikator pada soal posttest. Jika dilihat dari skor
maksimal pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda. Dilihat dari
rata-rata dalam setiap indikator kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Hal ini berarti kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen lebih
baik dibandingkan kelas kontrol yang ditinjau dari setiap indikator.

2. Analisis Data Posttest Kemampuan Komunikasi Siswa

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2009).
Kesimpulan diperoleh setelah data tes kemampuan komunikasi matematis siswa
pada kedua sampel dilakukan analisis secara statistik. Uji hipotesis dilakukan
setelah uji normalitas terhadap data posttest pada kedua kelas sampel.

b. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data posttest kemampuan komunikasi matematis
siswa dari sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal atau sebaliknya
dilakukan uji normalitas. Hipotesis statistik untuk uji ini adalah:

Ho : Data nilai posttest berdistribusi normal

H; . Data nilai posttest tidak berdistribusi normal

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors. Hasil uji normalitas
posttest dapat dilihat pada Tabel 15 :
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Tabel 15. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis

Kelas Lhitung | Ltabel Kriteria
Eksperimen | 0,145 | 0,140 | tidak berdistribusi normal
Kontrol 0,189 | 0,140 | tidak berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 15 terlihat bahwa kesimpulan untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol yaitu Lniung > Ltavel Yang berarti tolak Ho. Taraf signifikan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah a = 0,05. Hal ini menunjukan bahwa data
posttest kelas eksperimen dan kontrol tidak berdistribusi normal. Perhitungan
lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 20.

c. Uji Hipotesis
Hasil dari uji normalitas diketahui bahwa kedua kelas tidak berdistribusi

normal. Karena data tidak berdistribusi normal maka dilakukan uji hipotesis

dengan mengunakan uji mann whitney, dengan hipotesis statistiknya adalah:

Ho: = p,

Has sy # 14

Hipotesis uraiannya adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VIl MTs Thamrin Yahya

H; : Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
VII MTs Thamrin Yahya.
Hasil pengujian hipotesis mengunakan uji mann whitney diperoleh nilai

Zhitung = 7,829 dan nilai Zupe = 1,96 dengan taraf signifikan yang digunakan
adalah o = 0,05. Karena Zy., >Zpg Maka tolak Ho. Hal ini berarti ada
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII MTs Thamrin

Yahya. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 21.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas VII MTs Thamrin Yahya. Model pembelajaran
kooperatif tipe NHT disebut juga dengan kepala bernomor. Model pembelajaran
kooperatif tipe NHT merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.
“Tipe ini dikembangkan oleh Kagen (Muslimin Ibrahim, 2001:28) dengan
melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang tercangkup dalam suatu
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut”.

Penerapan dalam model pembelajaran kooperatif NHT ada beberapa tahap
diantaranya sebagai berikut: guru membuka pelajaran dengan salam dan
dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama. Guru melakukan apersepsi dengan cara
mengingatkan kembali tentang materi pengertian garis. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran kooperatif
tipe (NHT) kepada siswa. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai
tahapan pembelajaran kooperatif tipe (NHT) yang meliputi pembentukan
kelompok, pembagian nomor kepala, pemberian Lembar Aktivitas Siswa (LAS),
pemanggilan nomor kepala dan memberikan kesimpulan.

Adapun peranan-peranan penting model (NHT) ini terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa terlihat pada proses pembelajarannya. Tahap
pertama penomoran, pada tahap ini siswa dibagi menjadi 8 kelompok oleh guru,
dengan anggota tiap kelompok 5 orang. Kelompok dibentuk secara heterogen
berdasarkan kemampuan akademik siswa. Setiap kelompok terdiri dari siswa yang
pandai, menengah dan kurang pandai. Kemudian siswa bergabung dengan
anggota kelompoknya masing-masing. Tahap penomoran dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Tahap penomoran

Pada Gambar 4 tersebut guru memberikan setiap kelompok berupa topi
yang sudah diberi nomor kepala 1-5 dan setiap kelompok mendapatkan warna
nomor kepala yang berbeda-beda, misalnya kelompok 1 mendapatkan topi dengan
nomor kepala berwarna kuning, kelompok 2 mendapatkan topi dengan nomor
kepala berwarna merah, kelompok 3 mendapatkan topi dengan nomor kepala
berwarna biru, kelompok 4 mendapatkan topi dengan nomor kepala berwarna
putih, kelompok 5 mendapatkan topi dengan nomor kepala berwarna ungu,
kelompok 6 mendapatkan topi dengan nomor kepala berwarna hijau, kelompok 7
mendapatkan topi dengan nomor kepala berwarna pink, dan kelompok 8
mendapatkan topi dengan nomor kepala berwarna orange.

Tahap kedua adalah mengajukan pertanyaan atau pemberian tugas, pada
tahap ini tugas diberikan berupa permasalahan dalam LAS yang harus
diselesaikan oleh siswa. Tahap mengajukan pertanyaan atau pemberian tugas
dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Tahap mengajukan pertanyaan atau pemberian tugas

Selanjutnya pada tahap ketiga, berpikir bersama, pada tahap ini siswa
berpikir bersama menyatukan pendapatnya dalam menyelesaikan permasalahan
pada LAS secara berkelompok. Setiap siswa berusaha meyakinkan anggota
kelompoknya agar mengetahui jawaban dari permasalahan pada LAS tersebut.

Tahap berpikir bersama dapat dilihat pada Gambar 6.

Va
Gambar 6. Tahap berpikir bersama

Pada Gambar 6 tersebut siswa mencoba untuk menemukan jawaban pada
permasalahan sebelumnya dengan mengamati tabel yang telah disediakan di LAS.
Dengan kegiatan tersebut membuat siswa aktif dalam menyampaikan ide-idenya
dan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi lebih
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baik, karena mereka bekerja sama dalam kelompok untuk saling
mengkomunikasikan ide-ide mereka dalam memecahkan permasalahan yang ada
dalam LAS.

Pada tahap keempat adalah menjawab, setelah selesai berdiskusi, guru
memanggil siswa dengan nomor kepala tertentu pada salah satu kelompok untuk
menjawab soal dalam LAS. Siswa yang nomornya di panggil mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. Guru mengamati hasil diskusi yang
diperoleh, kemudian guru memberikan reward berupa tepuk tangan bagi
kelompok yang dapat menjawab soal dalam LAS dengan benar. Tahap menjawab

dapat dilihat pada Gambar 7.

N = u

Gambar 7. Tahap menjawab
Tahap penutup, pada tahap penutup guru bersama siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajari, lalu guru memberikan soal untuk mengecek
pemahaman siswa. Tahap menyimpulkan dapat dilihat pada gambar 8.

Gambar 8. Menyimpulkan
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Pada Gambar 8 tersebut siswa menuliskan kesimpulan dari materi yang
dipelajari. Kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan dapat melatih
kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga kemampuan komunikasi
siswa meningkat, karena siswa mampu mengungkapkan ide matematikanya
melalui bahasa siswa itu sendiri. Terlihat pada Gambar 8 bahwa siswa menarik
kesimpulan tentang macam-macam kedudukan antar garis. Selanjutnya setiap
kelompok mengerjakan latihan di LAS dan salah satu jawabannya dapat dilihat
pada Gambar 9.

1. Sebutkan pasangan garis manakah yang saling sejajar, berpotangan ati
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Gambar 9. Mengerjakan latihan

Pada Gambar 9 terlihat siswa dapat menyelesaikan soal di LAS dengan
baik dan benar. Dari keseluruhan tahapan dalam model pembelajaran Numbered
Head Together (NHT) sangat membantu siswa dalam mengasah kemampuan
komunikasi mereka sehingga, kemampuan komunikasi siswa semakin
berkembang dari setiap pertemuan. Hal ini memperlihatkan bahwa pembelajaran
yang diberikan dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa.

Menurut Lie (2003: 63) pelaksanaan model pembelajaran kooperatif
numbered head together (NHT) memberikan kesempatan kepada siswa untuk
saling membagi ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain
itu model ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama
mereka. Namun berbeda siswa yang mendapat pembelajaran konvensional siswa
selalu mendengar kan penjelasan materi dari guru, memberi contoh soal beserta
langkah-langkah penyelesaiannya. Kemudian siswa diberi latihan berdasarkan

contoh yang diberikan guru dipapan tulis, siswa selalu mengikuti langkah-langkah
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yang telah dijelaskan oleh guru dan ketika siswa tidak dapat mengerjakan latihan
tersebut, guru langsung menyelesaikan permasalahan tersebut.

Dilihat ketika guru memberi beberapa soal kepada siswa, kebanyakan siswa
hanya menunggu penyelesaian dari guru dan hanya beberapa siswa yang mampu
mengkomunikasikan gagasan atau ide-ide matematika dalam bentuk tulisan.
Karena siswa tidak terbiasa atau tidak dituntut untuk mengungkapkan gagasan
atau ide-idenya pada setiap proses pembelajaran yang berlangsung sehingga siswa
tidak mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol
matematika, menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide
matematika dari soal yang diberikan. Ketika di kelas kontrol pada saat siswa
mengerjakan soal posttest kemampuan komunikasi matematis nilai yang diperoleh
siswa tersebut masih rendah. Hal ini artinya ada perbedaan rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran tipe NHT
dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan ada
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT)
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII MTs Thamrin Yahya
tahun ajaran 2018/2019.

C. Kendala Penelitian
Adapun kendala-kendala dalam penelitian ini adalah:

1. Pada pertemuan pertama dan kedua, siswa masih bingung dengan
pembelajaran yang peneliti terapkan, khususnya bagi siswa yang kurang
pandai, mereka mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide-ide
matematikanya secara tulisan ataupun lisan. Untuk hal seperti ini, gurunya
lebih banyak memberikan tuntunan cara mengerjakan LAS. Untuk pertemuan
selanjutnya siswa sudah mulai bisa mengerjakan LAS secara mandiri.

2. Banyaknya jumlah siswa dalam kelas, sehingga membutuhkan waktu yang

lama untuk membantu mereka menemukan konsep materi yang dipelajari.
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3. Ada beberapa siswa yang sudah terbiasa belajar dengan cara yang lama,
sehingga mereka kurang bersemangat dalam pembelajaran. Untuk hal seperti
ini, gurunya harus dapat memotivasi siswa dalam belajar.

4. Waktu yang terbatas sehingga yang mempresentasikan hasil kerja

kelompoknya hanya satu kelompok saja dalam setiap pertemuan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas VII MTs Thamrin Yahya tahun pelajaran 2018/2019, dan
nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
Numbered Head Together (NHT) lebih tinggi daripada nilai rata-rata kemampuan

komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti ingin
mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan pelaksanaan model

Numbered Head Together (NHT) dalam pembelajaran matematika, yaitu:

1. Bagi guru matematika hendaknya menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya dapat mengatur waktu sebaik
mungkin sehingga rencana pelaksanaan pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik.

3. Bagi siswa diharapkan dapat bertukar pengetahuan dengan siswa yang lain
sehingga meningkatkan motivasi dan komunikasi siswa.

4. Kepada peneliti lain, dapat menerapkan model Numbered Head Together
(NHT) dikombinasikan dengan variabel-variabel yang lain dan untuk

meningkatkan kemampuan matematis yang lain.
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